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Abstrak  
 
Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam ranka upaya pencarian, penambangan, penggalian , 
pengolahan, pemanfaatan, dan penjualan bahan galian. Keberadaan tambang galian ditengah-tengah masyarakat 
merupakan wujud usaha masyarakat dalam mempertahankan hidupnya melalui usaha meningkatkan 
pendapatan. Penambang dan masyarakat yang bermukim di sekitarnya merupakan dua komponen yang saling 
mempengaruhi. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti dampak penambangan galian c (pasir) 
di pinggiran sungai Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambangan galian c (pasir) di pinggiran sungai 
Brantas Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian survei. Lokasi penelitian Lokasi penelitian di pinggiran sungai Brantas Kecamatan Ngunut  Kabupaten 
Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini adalah KK (kepala keluarga) yang terdampak sekitar tambang pasir. 
Data primer maupun data sekunder dihimpun melalui wawancara kepada responden dengan panduan kuisioner, 
observasi, dan dokumentasi, yang kemudian akan dianalisis dengan skala likert menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan prosentase. 
Hasil penelitian mengenai dampak penambangan galian c (pasir) di pinggiran sungai brantas Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung ini telah memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat sekitar 
tambang, Pernyataan dibuat berdasarkan hal mendasar yang dirasakan setiap responden mengenai keberadaan 
tambang pasir. Hasil penelitian menyebutkan 32 responden masuk dalam kategori skala penskoran “Sedang” dan 
15 responden masuk dalam kategori skala penskoran “Tinggi”.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa sikap responden lebih banyak dalam kategori 
“Sedang”, hal ini dikarenakan adanya berbagai dampak negatif yang dirasakan responden. Kebisingan suara disel 
penyedot  yang didengar waraga sekitar tambang pasir dan asap truk pengangkut adalah jenis keluhannya. 
Tambang pasir disisi lain memiliki dampak positif  yaitu membantu  perekonomian bagi masyarakat sekitar 
tambang pasir. Masyarakat sekitar tambang pasir sebanyak 20%  dari 50 responden menyatakan bahwa mereka 
mendapatkan pendapatan diatas rata – rata per hari (Rp. Rp. 42.600,00). 
Kata Kunci: Penambangan, Tambang Pasir, Dampak 
Abstract 
 
Mining is a series of efforts, to excavate, process, utilizen and sell of minerals. The existence of mine 
excavation among the people is a form of community effort in sustaining life to increase income. Miners and 
communities living in the vicinity are two components that affect each other. It is the background of the authors to 
examine the impact of mining excavation c (sand) on the bank of the Brantas river Ngunut Tulungagung subdistrict. 
This study aims to determine the impact of mining excavation c (sand) on the outskirts of the Brantas river 
Ngunut Tulungagung subdistrict. This type of research used in this study is a survey research. settin of the research was 
the bank of the Brantas river Ngunut Tulungagung subdistrict. The sample in this study is KK (head of family) who were 
affected by sand axcavation. Primary data and secondary data were collected through interviewing respondents using 
questionnaire guides, observation and documentation, which is then analyzed by a Likert scale using descriptive 
analysis techniques with percentage. 
Results of research on the impact of mining excavation c (sand) on the bank of the Brantas River Ngunut 
Tulungagung subdistrict has given positive and negative impacts for the communities around mining, statements were 
made by the fundamental things that each respondent felt about the existence of sand mining. The study finds that 32 
respondents are categorized as medium scale category of scoring scale "Medium" and other 15 respondents are 
"High". 
The result shows that the attitude of respondents are more in medium category, due to a variety of negative 
effects felt by respondents. among others, the diesel noise is heard Waraga vacuum around the mine sand and smoke 
trucks. However, it also has positive impact sand mining that is helping the economy of the community around the mine 
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sand. Communities around tamabang sand as much as 20% of 50 respondents state that they earn above - average per 
day (Rp. Rp. 42600.00). 
Keyword: mining, sand mining, impact 
 
PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang mempunyai 
kekayaan alam yang sangat melimpah. Berbagai 
sumber daya alam terkandung di perut bumi Indonesia, 
seperti batu bara, emas, minyak bumi, nikel, pasir dan 
lain lain. Indonesia secara regional berada pada posisi 
tumbukan kedua lempeng besar, yaitu lempeng Pasifik 
dan lempeng Australia. 
Akibat pertemuan kedua lempeng tersebut 
telah menempatkan Indonesia sebagai negara yang 
rawan bencana, namun adanya pergerakan lempeng 
tersebut menghasilkan tatanan tektonik yang lengkap, 
kondisi geologi tersebut mendukung kondisi 
pembentukan mineralisasi berbagai mineral atau bahan 
galian berharga lainnya.Menurut Undang-Undang (UU) 
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral 
dan Batubara, Pasal 1 nomor 19 adalah bagian kegiatan 
usaha pertambangan untuk memproduksi mineral dan 
atau batubara dan mineral ikutannya. Pertambangan 
mineral menurut UU Nomor 4 Tahun 2009 Pasal 1 
nomor 4 adalah pertambangan kumpulan mineral yang 
berupa bijih atau batuan, di luar panas bumi, minyak 
dan gas bumi, serta air tanah. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2010 tentang 
Wilayah Pertambangan pada Pasal 4 ayat (3) 
menjelaskan bahwa pertambangan mineral 
dikelompokkan ke dalam empat komoditas tambang, 
yaitu : 
(i)  pertambangan mineral radioaktif; 
(ii)  pertambangan mineral logam; 
(iii)  pertambangan mineral bukan logam 
(iv)  pertambangan batuan. 
Keberadaan tambang galian C (pasir) 
ditengah-tengah masyarakat merupakan wujud usaha 
masyarakat dalam mempertahankan hidupnya melalui 
usaha meningkatkan pendapatan. Penambang dan 
masyarakat yang bermukim di sekitarnya merupakan 
dua komponen yang saling mempengaruhi. Menurut 
Suharso dan Retnoningsih (2009 :98) pasir adalah 
butir-butir batu yang halus. Serta pasir mempunyai 
peran yang sangat penting bagi pembangunan, 
khususnya bangunan, rumah, gedung dan sebagainya. 
Banyaknya kebutuhan akan pasir seimbang dengan 
kebutuhan dalam pembangunan.  
Tingginya permintaan pasir, secara tidak 
langsung juga meningkat tajam akan permintaan pasir 
tersebut dari biasanya. Hal ini menyebabkan kebutuhan 
akan pasir yang digunakan dari tahun ke tahun juga 
meningkat. Ini menimbulkan banyaknya penambangan 
semakin bertambah serta pengambilan pasir juga 
meningkat sehingga membutuhkan alat yang 
berteknologi tinggi. Tingginya kebutuhan akan pasir 
tersebut menjadi beban fikiran bagi para penambang 
pasir. Ini dikarenakan Sungai Brantas sekarang ini 
sudah keruh dan sulit dijangkau apabila masih 
menggunakan cara tradisional oleh karena itu 
penambangan pasir menggunakan dengan cara modern 
(mekanik). Dilihat dari tenaga kerja yang sangat sedikit 
pada setiap melakukan penambangan pasir tersebut 
juga dapat menghemat waktu dan biaya. Para 
penambang pasir  jadi  mengabaikan akan dampak 
yang di timbulkan.  
Penambangan pasir memang dianggap 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), hal ini dapat terlihat 
dari begitu banyaknya aktivitas penggalian pasir yang 
dilakukan oleh masyarakat daerah di Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungaung.  
Kegiatan penambangan pasir sering 
dikonotasikan sebagai salah satu kegiatan yang 
merusak lingkungan. Kegiatan penambangan apabila 
tidak dikelola dengan baik dan benar maka setiap 
kegiatan penambangan pasti akan menimbulkan 
dampak lingkungan, baik bersifat positif maupun 
bersifat negatif. Kecamatan Ngunut merupakan salah 
satu tempat penghasil tambang galian C (pasir) yang 
ada di kabupaten Tulungagung.  
Kecamatan yang memiliki  Keberadaan 
pertambang galian C (pasir) di kabupaten 
Tulungagung ini berada di sepanjang pinggiran kali 
Brantas yang memanjang hingga 10 km, mulai dari 
Desa Kaliwungu , Ngunut , Puluhsari, Pulotondo.  
Sekitar  8.000  / tahun jenis tanah uruk atau pasir 
uruk dan 25.000  /tahun jenis pasir bangunan, 
mampu dihasilkan di pertambangan pasir di 
Kecamatan Ngunut ini .  
Penambangan pasir di Kecamatan Ngunut ini 
dibedakan menjadi 2 (dua), antara lain sebagai 
berikut: 
a. Penambangan pasir secara tradisional 
Penambangan pasir secara tradisional 
adalah penambangan yang menggunakan alat 
secara manual atau tradisional. Dengan alat yang 
digunakan sangat tradisional (Suyadi,1983). 
b. Penambangan pasir moderen 
Penambangan pasir secara moderen 
adalah penambangan yang menggunakan alat 
yang sudah canggih dan berteknologi tinggi. 
Jenis penambangan ini dilakukan oleh 
masyarakat dengan cara mekanik dan alat - alat 
berat yaitu mesin penyedot pasir, yang biasanya 
disebut dengan diesel.  
Aktivitas penambang yang tidak terkontrol 
akan dapat mengakibatkan permasalahan-
permasalahan sosial masyarakat akibat adanya 
kegiatan penambang pasir yang merupakan suatu 
fenomena sosial yang terjadi terus menerus. 
Fenomena ini menyangkut kepentingan masyarakat 
luas dan dampaknya mempengaruhi kondisi sosial 
masyarakat terutama yang berada disekitar wilayah 
areal penambangan pasir. 
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METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survey dan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.  
Penelitian Survei adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengambilan data yang pokok 
(Singarimbun,1988).  
Menurut Sugiyono (2009:80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
dan kemudian di tarik kesimpulannya 
Tabel 1 Jumlah KK terdampak sekitar 
tamabang pasir  
No Desa Kk 
Terdampak 
1 Kaliwungu 37 
2 Ngunut 55 
3 Pulosari 48 
4 Pulotondo 51 
   
Jumlah                                         191 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.Jadi sampel adalah sebagian karakteristik 
dari obyek atau individu yang mewakili suatu 
populasi (Sugiyono, 2009:81).Untuk menentukan 
sampel minimal yang perlu diambil dari suatu 
populasi maka digunakan rumus Morgan (Mantra, 
2003:36). 
  
             
                   
 
 
Keterangan : 
S   = Jumlah anggota sampel 
N  = Jumlah anggota populasi 
P   = Proporsi populasi (0,5) 
d   = Derajat ketelitian (0,1) 
2  = Nilai tabel X2 (2,71) 
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S = 50,35 
S = 50 
Jumlah  sampel  minimum yang harus 
diambil adalah sebanyak 50  responden.  
Pengambilan sampel telah dilakukan, 
kemudian  akan diteliti menggunakan cara 
sampling acakan proposional Sudjana 
(2005:173). Sedangkan untuk jumlah sampel 
pada masing-masing desa sebagai berikut: 
 
                         
                           
  
              
Rumus diatas digunakan untuk perhitungan  
sampel masing-masing kecamatan dapat dilihat 
pada tabel. 
Tabel  2 Perhitungan Secara Proposional 
Sampling Di Distribusikan Pada 
Masing-Masing Kepala Keluarga  
Di Sekitar Tambang Pasir Tahun 
2016 
No Desa  Jumlah 
KK 
(terkena 
dampak) 
Perhitung
an 
Propo
sional 
1 
 
Kaliwu
ngu 
37      
50
191
37
X  
10 
2 Ngunut 55 
    
50
191
55
X  
14 
3 Polosari  48   
   
    
13 
4 Puloton
do 
51   
   
   
 
13 
  Jumlah   50 
Hasil Perhitungan, 2016 
Kesalahan penafsiran dapat dihindari 
dengan adanya kejelasan arti dan istilah yang 
berkaitan dengan variabel yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini: 
a. Sikap masyarakat 
 Sikap adalah suatu bentuk evaluasi 
(penilaian) atau reaksi perasaan. Sikap 
seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan 
mendukung atau memihak (favorable) maupun 
perasaan tidak mendukung atau memihak 
(unforable) pada obyek tertentu.  
Responden akan diminta untuk menyatakan 
kesetujuan dan ketidaksetujuannya terhadap isi 
pernyataan dalam lima macam kategori jawaban 
yaitu “sangat tidak setuju” (STS), “tidak setuju” 
(TS), “tidak dapat menentukan” atau “setuju” 
(S), dan “sangat setuju” (SS) dan bergerak 
antara angka 1 sampai dengan angkat 4 (Azwar, 
1995) 
Sangat tidak setuju = 1 
Tidak setuju  = 2 
Setuju   =  
Sangat setuju    = 4 
Penentuan dalam sikap, akan ditunjukkan 5 
pernyataan untuk menentukan persepsi atau 
sikap pekerja terhadap penambangan pasir. 
Skala penskoran persepsi : 
Rendah : 1-6 
Sedang : 7-13 
Tinggi : 14-20 
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Pernyataan :  
A. Penambanan pasir tersebut membantu 
perekonomian  
B. Penambangan pasir  tersebut membuka 
lapangan kerja baru 
C. Kebisingan suara disel penambangan 
pasir  tersebut mengganggu 
pendengaran  
D. Penambangan pasir  tersebut memicu 
adanya konflik 
E. Penambangan pasir tersebut dominan 
sebagai pekerjaan utama.  
b. Dampak  
Pengertian dampak menurut KBBI 
adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan 
akibat baik positif maupun negatif. Dampak 
meliputi : 
1. Lingkungan 
Pengertian lingkungan hidup 
menurut Undang-undang No 23 pada 
tahun 1997 menyebutkan bahwa 
Lingkungan hidup ialah suatu kesatuan 
ruang dengan seluruh benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup yang 
termasuk manusia dan segala 
perilakuknya yang dapat mempengaruhi 
segala kelangsungan peri kehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup yang lainnya. 
maksudnya: 
- Bagaiman dampak lingkungan  
tambang pasir terhadap lingkungan 
sekitar tambang tersebut menurut 
masyarakat sekitar .  
- Kondisi tata ruang (perubahan fisik) 
dari tambang pasir 
1. Skor 4 = sangat setuju, jika 
merespon secara sangat negatif 
mengenai dampak lingkungan 
dari adanya tambang pasir. 
2. Skor 3 = setuju, jika merespon 
secara negatif mengenai dampak 
lingkungan dari adanya tambang 
pasir.  
3. Skor 2 = tidak setuju, jika 
merespon secara negatif dengan 
keluhan adanya  dampak 
lingkungan dari tambang pasir.  
4. Skor 1 = sangat tidak setuju, jika 
merespon secara positif adanya 
dampak negatif dari 
penambangan pasir 
2. Kondisi Sosial 
 Kondisi sosial adalah ”perubahan 
yang terjadi dalam struktur sosial atau 
organisasi sosial masyarakat. Perubahan 
sosial  dalam penelitian ini meliputi 
perubahan dalam berbagai hal, seperti 
perubahan perilaku, norma, sistem nilai, 
pola dan keyakinan masyarakat sekitar 
tambang pasir Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. 
 Kondisi sosial dalam penelitian ini 
maksudnya yaitu, bagaimana keadaan 
masyarakat dengan para penambang pasir . 
Dalam penelitian ini maksudnya: 
-Bagaimana hubungan antar 
penambang pasir dengan warga sekitar  
-Bagaimana hubungan antar 
masyarakat sekitar tambang 
- Apakah pernah terjadi konflik antar 
warga dengan penamabang. 
1. Skor 4 = sangat baik, jika tidak 
pernah terjadi konflik antar 
masyarakat dengan penambang dan 
saling menjaga silaturahmi. 
2. Skor 3 = baik, jika tidak pernah 
terjadi konflik antar masyarakat 
dengan penambang.  
3. Skor 2 = buruk, jika masyarakat 
dengan para penambang kurang 
harmonis. 
4. Skor 1 = sangat buruk, jika 
masyarakat dengan penambang 
terjlibat konflik. 
3. Ekonomi  
Pengertian Ekonomi adalah 
salah satu ilmu sosial yang mempelajari 
aktivitas manusia yang berhubungan 
dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa 
.Dalam penelitian ini pendapatan 
responden yang diteliti adalah rata-rata 
pendapatan perhari dari adanya 
tambang pasir tersebut yang dinyatakan 
dalam Rp/hari. Kemudian semua 
jumlah hasil pendapatan dijumlah yang 
hasilnya dibagi jumlah responden 
keseluruhan dikali 100%. Teknik 
pengumpulan data adalah cara yang 
dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan 
sesuai dengan fokus penelitiannya . 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian 
ini yaitu :  
a)  Konsiuner 
Konsiuner digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan pernyataan 
tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi  dari 
responden tentang fenomena yang di 
ketahui oleh responden tentang 
tambang pasir di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. 
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b) Wawancara 
Menurut Nur (2009:129) 
mengatakan , bahwa keunggulan utama 
wawancara ialah memungkinkan peneliti 
mendapatkan jumlah data yang banyak. 
Wawancara dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan 
keterangan dari masyarakat, penambang 
pasir,dan  prangkat desa untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan instrument 
berupa pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan.  
Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui kehidupan sosial dan ekonomi 
penduduk sekitar tambang pasir kecamatan 
ngunut kabupaten tulungagung. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data 
berdasarkan sumber data yang ada. Data  
yang bersumber dari arsip dan dokumen baik 
yang berada di tempat penelitian ataupun 
yang berada diluar tempat penelitian, yang 
ada hubungannya dengan penelitian ini. 
Biasa berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.  
 
Teknik Analisi Data  
Langkah selanjutnya untuk  menjawab 
semua rumusan  masalah  , dari semua data yang 
telah terkumpul, maka akan dianalisis dengan 
skala likert menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan prosentase. 
Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap pendapat dan persepsi seseorang atau 
kelompok tentang suatu kejadian atau gejala 
Riduwan (2015 : 54). Sedangkan analisis 
deskriptif kuantitatif, yaitu data yang diperoleh 
dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai 
dengan metode statistik yang digunakan 
kemudian diinterprestasikan Arikunto 
(2006:32). 
Skala likert sendiri digunakan teknik 
anaalisis skoring pada setiap variable. 
Sedangkan  data wawancara digunakan untuk 
mendeskripsikan secara detail  hasil dari skala 
likert yang  telah di prosentasekan.  
Hasil Penelitian  
a. Keadaan lingkungan  
Lingkungan adalah kombinasi antara 
kondisi fisik yang mencangkup keadaan sumber 
daya alam seperti tanah ,air, energy surya, 
mineral serta flora dan fauna. Lingkungan hidup 
menurut Undang-undang No 23 pada tahun 
1997 menyebutkan bahwa Lingkungan hidup 
ialah suatu kesatuan ruang dengan seluruh 
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup yang 
termasuk manusia dan segala perilakuknya yang 
dapat mempengaruhi segala kelangsungan peri 
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup yang lainnya.  
Penelitian ini maksudnya bagaiman 
dampak tambang pasir terhadap lingkungan 
sekitar tambang tersebut, menurut masyarakat 
sekitar yang meliputi : 
- Bagaimana dengan dampak lingkungan dari 
adanya tambang pasir di lingkungan sekitar. 
- Apakah masyarakat terganggu dengan 
polusi udara dari asap truk pengangkut pasir  
- Apakah masyarakat merasa tergangu 
dengan suara disel dari tambang pasir 
tersebut 
- Bagaimana dengan kondisi jalan di sekitar 
tambang pasir . 
Tabel 3 Tanggapan Responden Terhadap 
Dampak Lingkungan Dari 
Adanya Tambang Pasir Di 
Lingkungan Sekitar Tambangan 
Pasir Di Kecamata Ngunut 
Kabupaten Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat buruk 4 4 8 16 
2. Buruk 3 37 74 111 
3. Baik 2 9 18 18 
4. Sangat baik 1 0 0 0 
              Jumlah 50 100 145 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Buruk : 50 – 87 
Buruk  : 88 – 124 
Baik  : 125 – 162 
Sangat Baik : 162 - 200 
Tabel 3 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap keadaan 
lingkungan sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah buruk sebanyak 37 
responden atau sebesar 74%. Jumlah skor 111 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi persepsi 
di atas maka jawaban 111 responden tersebut 
termasuk klasifikasi atau kategori sangat buruk 
karena terletak antara 88 – 124, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dampak lingkungan dari 
adanya tambang pasir di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung adalah  buruk. 
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Tabel 4 Tanggapan Responden Terhadap 
Polusi Udara Dari Asap Truk 
Pengangkut Pasir dari Tambangan 
Pasir Di Kecamata Ngunut 
Kabupaten Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
respo
nden 
% Total  
1 Sangat 
mengganggu 
4 4 8 16 
2 Mengganggu 3 37 74 111 
3 Tidak  
mengganggu 
2 9 18 18 
4 Sangat tidak 
mengganggu 
1 0 0 0 
Jumlah 50 100 145 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klaifikasi jawaban  
Sangat mengganggu  :  162 - 200 
Mengganggu   : 125 – 162 
Tidak  mengganggu  : 88 – 124 
Sangat tidak mengganggu  : 50 - 87 
Tabel 4 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap keadaan 
lingkungan sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah buruk sebanyak 37 
responden atau sebesar 74%. Jumlah skor 111 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi 
jawaban di atas maka jawaban 111 responden 
tersebut termasuk klasifikasi atau kategori tidak 
mengganggu  karena terletak antara 88 – 124, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa polusi udara 
asap truk pengangkut pasir dari tambang pasir di 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 
adalah tidak  mengganggu. 
Tabel 5 Tanggapan Responden Terhadap 
Suara Disel Dari dari Tambangan 
Pasir Di Kecamata Ngunut 
Kabupaten Tulungagung 
No Tanggapan  Sko
r 
𝝨 
responden 
% Total 
1. Sangat 
mengganggu 
4 9 18 36 
2. Mengganggu 3 40 80 120 
3. Tidak  
mengganggu 
2 1 2 2 
4. Sangat tidak 
mengganggu 
1 0 0 0 
Jumlah 50 100 156 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
 
Klaifikasi jawaban  
Sangat mengganggu  :  162 - 200 
Mengganggu   : 125 – 162 
Tidak  mengganggu  : 88 – 125 
Sangat tidak mengganggu  : 50 - 87 
Tabel 5 menujukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap suara disel 
sekitar tambang pasir yaitu dengan tanggapan 
tertinggi adalah mengganggu sebanyak 40 
responden atau sebesar 80%. Jumlah skor 120 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi 
jawaban di atas maka jawaban 120 responden 
tersebut termasuk klasifikasi atau kategori 
sangat buruk karena terletak antara 88- 124, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa suara disel 
dari tambang pasir di kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung adalah  tidak 
mengganggu. 
Tabel 6 Tanggapan Responden Dengan 
Kondisi Jalan Di Sekitar 
Tambang Pasir Di Kecamata 
Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
respo
nden 
% Total 
1. Sangat tidak 
baik 
1 0 0 0 
2. Tidak baik 2 7 14 14 
3. Baik 3 34 68 102 
4. Sangat baik 4 9 18 36 
Jumlah 50 100  
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Buruk : 50 – 87 
Buruk  : 88 – 125 
Baik  : 126 – 162 
Sangat Baik : 163 - 200 
Tabel 6 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak mengenai persepsi masyarakat 
terhadap tambang pasir yaitu dengan tanggapan 
tertinggi adalah baik sebanyak 34 responden 
atau sebesar 68%. Jumlah skor 102 apabila 
dibandingkan dengan klasifikasi jawaban di 
atas maka jawaban 102 responden tersebut 
termasuk klasifikasi atau kategori buruk karena 
terletak antara 88 – 124, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kondisi jalan di sekitar 
tambang pasir di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung adalah buruk. 
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b. Sikap  masyarakat 
Sikap/ tanggapan adalah suatu bentuk 
evaluasi (penilaian) atau reaksi perasaan. Sikap 
seseorang terhadap suatu obyek adalah 
perasaan mendukung atau memihak (favorable) 
maupun perasaan tidak mendukung atau 
memihak (unforable) pada obyek tertentu. 
Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah 
tanggapan responden terhadap penambanagan 
pasir di Kecamatan Ngunut Kabupaten 
Tulungagung yang meliputi : 
- Bagaimana sikap masyarakat mengenai 
keberadaan tambang pasir  
- Bagaimana dampak yang dirasakan 
masyarakat dari keberadaan tambang pasir.. 
Tabel 7 Penilaian Sikap  Responden Dari Adanaya 
Keberadaan Tambangan Pasir Di 
Kecamata Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
Responden A B C D E Total Pengukuran 
Sikap 
Responden 1 4 4 1 2 4 15 Tinggi  
Responden 2 4 3 2 2 2 13 Sedang 
Responden 3 4 3 1 2 1 11 Sedang 
Responden 4 3 4 1 3 3 14 Tinggi 
Responden 5 3 3 1 2 3 12 Sedang 
Responden 6 3 3 1 2 3 12 Sedang 
Responden 7 3 2 3 2 3 13 Sedang 
Responden 8 4 3 3 2 3 15 Tinggi  
Responden 9 3 2 1 2 3 11 Sedang 
Responden 10 3 3 1 2 3 12 Sedang 
Responden 11 4 3 1 2 3 13 Sedang  
Responden 12 3 3 1 2 3 12 Sedang 
Responden 13 3 3 1 2 2 11 Sedang  
Responden 14 3 3 2 1 2 11 Sedang 
Responden 15 3 3 2 2 3 13 Sedang 
Responden 16 
Responden 17 
1 
1 
4 
1 
3 
3 
2 
2 
1 
1 
10 
8 
Sedang  
Sedang  
Responden 18 3 4 2 2 2 13 Sedang 
Responden 19 3 1 3 2 2 12 Sedang 
Responden 20 3 3 2 2 2 12 Sedang 
Responden 21 4 3 3 2 3 16 Tinggi 
Responden 22 4 4 3 2 3 16 Tinggi 
Responden 23 2 4 1 2 1 10 Sedang 
Responden 24 1 2 2 2 1 8 Sedang 
Responden 25 2 3 1 2 1 9 Tinggi 
Responden 26 2 3 1 2 1 9 Sedang 
Responden 27 3 3 1 2 2 11 Sedang 
Responden 28 4 3 3 2 3 15 Tinggi 
Responden 29 3 3 3 3 4 16 Tinggi 
Responden 30 3 3 3 3 4 16 Tinggi 
Responden 31 1 1 1 2 1 6 Rendah  
Responden 32 4 3 1 2 2 12 Sedang 
        
Responden  A B C D E Total Pengukuran 
sikap 
Responden 36 1 3 2 3 2 11 Sedang 
Responden 37 3 3 2 1 2 11 Sedang 
Responden 38 3 3 2 2 3 13 Sedang 
Responden 39 4 4 4 2 4 18 Tinggi 
Responden 40 3 3 1 2 4 13 Sedang 
Responden 41 1 2 1 2 1 7 Sedang 
Responden 42 3 3 1 2 3 11 Sedang 
Responden 43 3 2 2 2 2 11 Sedang 
Responden 44 4 4 1 3 4 16 Tinggi  
Responden 45 4 3 2 2 4 15 Tinggi  
Responden 46 3 3 1 1 2 10 Sedang 
Responden 47 3 2 2 1 3 11 Sedang 
Responden 48 1 1 1 1 1 5 Rendah  
Responden 49 3 3 1 1 2 10 Sedang 
Responden 50 3 4 3 1 3 14 Tinggi  
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Keteranagan :  
A. Penambanan pasir tersebut membantu 
perekonomian  
B. Penambangan pasir  tersebut membuka lapangan 
kerja baru 
C. Kebisingan suara disel penambangan pasir  
tersebut mengganggu pendengaran  
D. Penambangan pasir  tersebut memicu adanya 
konflik 
E. Penambangan pasir tersebut dominan sebagai 
pekerjaan utama.  
Skala penskoran persepsi : 
Rendah : 1-6 
Sedang : 7-13 
Tinggi : 14-20 
Tabel 7 menjelaskan bahwa jawaban 
terbanyak mengenai sikap masyarakat terhadap 
tambang pasir yaitu dengan tanggapan tertinggi 
adalah sedang “ sebanyak “ 32 responden, dan 15 
responden menjawab “tinggi” . 
c. Kondisi Sosial 
Kondisi sosial adalah perubahan yang 
terjadi dalam struktur sosial atau organisasi sosial 
masyarakat. Perubahan sosial  dalam penelitian ini 
meliputi perubahan dalam berbagai hal, seperti 
perubahan perilaku, norma, sistem nilai, pola dan 
keyakinan masyarakat sekitar tambang pasir 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
Kondisi sosial dalam penelitian ini 
maksudnya yaitu, bagaimana keadaan masyarakat 
dengan para penambang pasir meliputi : 
- Bagaimana hubungan antar  masyarakat. 
- Bagaimana hubungan masyarakat dengan 
penambang pasir. 
- Apakah pernah terjadi konflik antar masyarakat 
dengan para penambang pasir.. 
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Tabel 8 Tanggapan Responden Terhadap 
Hubungan Antar  Masyarakat Sekitar 
Tambangan Pasir Di Kecamata 
Ngunut Kabupaten Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat tidak 
baik 
1 2 4 2 
2. Tidak baik 2 9 14 18 
3. Baik 3 36 78 108 
4. Sangat baik 4 3 6 12 
       Jumlah 50 100 140 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Buruk : 50 – 87 
Buruk  : 88 – 125 
Baik  : 126 – 162 
Sangat Baik  : 163 – 200 
Tabel  8  menunjukan bahwa jawaban terbanyak 
masyarakat terhadap hubungan antar  masyarakat sekitar 
tambang pasir yaitu dengan tanggapan tertinggi adalah 
baik sebanyak 36 responden atau sebesar 78%. Dengan 
jumlah skor 108 apabila dibandingkan dengan klasifikasi 
jawaban di atas maka jawaban 108 responden tersebut 
termasuk klasifikasi atau kategori buruk karena terletak 
antara 88 – 124, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antar  masyarakat sekitar tambangan pasir di 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung adalah 
buruk. 
Tabel 9 Tanggapan Responden Terhadap Hubungan 
Masyarakat Dengan Penambang Pasir 
Sekitar Tambangan Pasir Di Kecamata 
Ngunut Kabupaten Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat tidak 
baik 
1 5 10 5 
2. Tidak baik 2 9 14 18 
3. Baik 3 36 78 108 
4. Sangat baik 4 0 0 0 
          Jumlah 50 100 131 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Buruk : 50 – 87 
Buruk  : 88 – 124 
Baik  : 125 – 162 
Sangat Baik : 163 - 200 
Tabel 9 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap hubungan antar  
masyarakat sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah baik sebanyak 36 
responden atau sebesar 78%. Jumlah skor 108 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi 
jawaban di atas maka jawaban 108 responden 
tersebut termasuk klasifikasi atau kategori 
buruk karena terletak antara 88 – 124, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan 
masyarakat dengan penambang pasir sekitar 
tambangan di Kecamatan Ngunut Kabupaten 
Tulungagung adalah buruk. 
Tabel 10 Tanggapan Responden terhadap 
Konflik Antar Masyarakat 
Dengan Para Penambang Pasir 
Di Kecamata Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat tidak 
baik 
1 0 0 0 
2. Tidak baik 2 7 14 14 
3. Baik 3 34 68 102 
4. Sangat baik 4 9 18 36 
          Jumlah 50 100 152 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016  
Klasifikasi jawaban 
Sangat Buruk : 50 – 87 
Buruk  : 88 – 125 
Baik  : 126 – 162 
Sangat Baik : 163 - 200 
Tabel 10 menjelaskan bahwa jawaban 
terbanyak mengenai persepsi masyarakat 
terhadap tambang pasir yaitu dengan tanggapan 
tertinggi adalah baik sebanyak 34 responden 
atau sebesar 68%. Dengan jumlah skor 102 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi 
jawaban di atas maka jawaban 102 responden 
tersebut termasuk klasifikasi atau kategori 
buruk karena terletak antara 88–124 , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa konflik antar 
masyarakat dengan para penambang pasir di 
kecamatan ngunut kabupaten tulungagung 
adalah sering. 
d. Ekonomi  
Pengertian Ekonomi adalah salah satu 
ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 
manusia yang berhubungan dengan produksi, 
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distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan 
jasa.  
Ekonomi Dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana dampak kegiatan penambangan 
pasir dengan  pendapatan ekonomi 
responden. 
- Adakah pengaruh kegiatan tambang pasir 
dalam kegiatan perekonomian masyarakat. 
- Adakah dampak positif tambang pasir bagi 
perekonomian masyarakat. 
- Adakah dampak negatif tambang pasir bagi 
perekonomian masyarakat. 
Tabel 11 Tanggapan Responden Terhadap 
Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Dari Adanya Tambangan Pasir Di 
Kecamata Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Tidak ada 1 4 8 4 
2. Cukup 2 1 2 2 
3. Banyak 3 45 90 135 
4. Sangat 
banyak 
4 5 10 20 
         Jumlah 50 100 161 
Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Tidak ada : 50 – 87 
Cukup  : 88 – 125 
Banyak  : 126 – 162 
Sangat banyak : 163 - 200 
Tabel 11 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap keadaan ekonomi 
masyarakat sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah baik sebanyak 45 
responden atau sebesar 90%. Jumlah skor 135 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi jawaban 
di atas maka jawaban 135 responden tersebut 
termasuk klasifikasi atau kategori banyak  karena 
terletak antara 125 – 162, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dari adanya tambang pasir 
banyak membantu keadaan ekonomi masyarakat 
sekitar tambang pasir di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. 
 
 
 
 
Tabel 12 Tanggapan Responden Terhadap  
Dampak Positif Tambang Pasir 
Bagi Perekonomian Masyarakat 
Dari Adanya Tambangan Pasir Di 
Kecamata Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
-  
No Tanggapan  Skor 𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat 
Tidak 
setuju 
1 4 8 4 
2. Tidak 
Setuju  
2 1 2 2 
3. Setuju 3 45 90 135 
4. Sangat 
setuju 
4 5 10 20 
            Jumlah 50 100 161 
       Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Tidak setuju : 50 – 87 
Tidak Setuju  : 88 – 125 
Setuju   : 126 – 162 
Sangat setuju   : 163 - 200 
 Tabel 12 menunjukan bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap keadaan ekonomi 
masyarakat sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah baik sebanyak 45 
responden atau sebesar 90%. Jumlah skor 135 
apabila dibandingkan dengan klasifikasi jawaban di 
atas maka jawaban 135 responden tersebut termasuk 
klasifikasi atau kategori setuju  karena terletak antara 
125 – 162, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat setuju bila tambang pasir membawa 
dampak positif  bagi perekonomian masyarakat 
sekitar tambang pasir di Kecamatan Ngunut 
Kabupaten Tulungagung. 
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Tabel 13 Tanggapan Responden Terhadap 
Dampak Negatif Tambang Pasir 
Bagi Perekonomian Masyarakat 
Dari Adanya Tambangan Pasir Di 
Kecamata Ngunut Kabupaten 
Tulungagung 
No 
 
Tanggapan  Sk
or 
𝝨 
responden 
% Total  
1. Sangat 
Tidak setuju 
4 5 10 20 
2. Tidak Setuju  3 45 90 135 
3. Setuju 2 1 2 2 
4. Sangat 
setuju 
1 4 8 4 
        Jumlah 50 100 161 
       Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Klasifikasi jawaban 
Sangat Tidak setuju : 50 – 87 
Tidak Setuju  : 88 – 125 
Setuju   : 126 – 162 
Sagat Setuju   163 - 200 
Tabel 13 dapat diketahui bahwa jawaban 
terbanyak masyarakat terhadap keadaan ekonomi 
masyarakat sekitar tambang pasir yaitu dengan 
tanggapan tertinggi adalah baik sebanyak 45 
responden atau sebesar 90%. Jumlah skor 90 apabila 
dibandingkan dengan klasifikasi jawaban di atas 
maka jawaban 90 responden tersebut termasuk 
klasifikasi atau kategori tidak setuju  karena terletak 
antara 88 – 125, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
responden tidak setuju jika ada dampak negatif 
perekonomian masyrakat sekitar tambang pasir di 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14 Rata Rata Penghasilah Perhari Warga 
Sekitar Tambang Pasir Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagun 
    Sumber: Perhitungan  Primer 2016 
Tabel 14 menjelaskan bahwa sejumlah 20 
responden  atau 40% memiliki penghasilan di atas rata- 
rata perhari dan  30 responden atau 60% memiliki 
penghasilan di bawah rata- rata dari adanya tambang 
pasir  di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
PEMBAHASAN 
Penambangan adalah sebagian atau seluruh 
tahapan kegiatan dalam rangka penelitian pengolahan dan 
pengusahaan mineral meliputi penyelidikan umum, 
ekplorasi, studi kelayakan, kontruksi penambangan 
pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, 
serta kegiatan pasca tambang (UU No 4 Tahun 2009). 
Keberadaan penambang pasir (galian c) di 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung telah 
menjadikan daerah tersebut sebagai salah satu penghasil 
pasir yang ada di Kabupaten Tulungagung, dan 
Penambang mempekerjakan masyarakat di desa tersebut 
untuk tambahan biaya hidup sehari-hari mereka. 
Penambang memerlukan masyarakat sekitar dalam 
pengembangan usahanya begitupun sebaliknya, 
masyarakat memerlukan penambang pasir tersebut dalam 
peningkatan perekonomian masyarakat. 
Aktivitas penambang memiliki dampak positif dan 
negatif terhadap masyarakat di sekitar areal 
pertambangan. Hasil penelitian mengenai dampak 
penambangan galian c (pasir) di pinggiran sungai brantas 
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung ini telah 
memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat 
sekitar tambang.  
Salah satu aspek yang sangat pentinng guna 
memahami sikap dan perilaku manusia adalah masalah 
pengungkapan (assessment) atau pengukuran 
(measurement) sikap. Sikap merupakan respons 
evaluative yang dapat berbentuk positif maupun negatif. 
Hal ini berarti bahwa dalam sikap terkandung adanya 
preferensi atau rasa suka tak suka terhadap suatu objek 
sikap (Azwar, 1995:87). 50 responden dipilih telah 
mengisi sikap responden terhadap keberadaan tambang 
pasir,  terdapat 5 pernyataan dalam penelitian ini.  
Pernyataan dibuat berdasarkan hal mendasar yang 
dirasakan setiap responden mengenai keberadaan 
tambang pasir. Hasil penelitian menyebutkan 32 
responden masuk dalam kategori skala penskoran 
No  Pendapatan  Jumlah  Prosentase 
(%) 
1 Pendapatan diatas rata –
rata (Rp. 42.600,00) 
20 40 
2 Pendapatan dibawah rata 
–rata (Rp. 42.600,00) 
30 60 
Jumlah  50 100% 
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“Sedang” dan 15 responden masuk dalam kategori skala 
penskoran “Tinggi”.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan menyebutkan 
bahwa sikap responden lebih banyak dalam kategori 
“Sedang”, hal ini dikarenakan adanya berbagai dampak 
negatif yang dirasakan responden. Penambangan pasir di 
sungai Brantas yang menggunakan 13 prahu dengan 
jumlah prahu penyedot sebanyak 7 prahu, dan 6 prahu di 
operasikan dengan manual. Suara diesel penyedot pasir 
ini dinyatakan mengganggu  oleh 80% responden akibat 
suara kebisingnya. 
Keadaan masyarakat yang kurang paham akan 
bahaya penambangan menjadi faktor penambangan yang 
dilakukan terus-menerus. Pemilik tambang hanya 
memperhatikan aspek keuntungan dan mengabaikan 
kerusakan yang ditimbulkan. Sosialisasi yang dilakukan 
pemerintah juga dirasa kurang maksimal sehingga 
masyarakat kurang  peduli akan bahaya dampaknya. 
Masyarakat yang kurang memahami tentang 
lingkungan hanya berpikir cara untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dengan melalui pekerjaan 
yang dapat diharapkan hasilnya secara nyata. 
Keberlanjutan dari usaha yang dilakukan dalam jangka 
panjang tidak dipikirkan. Beberapa  buruh tambang  tidak 
mengetahui tentang lingkungan hidup, yang ada dalam 
pikiran hanya cara-cara untuk mendapatkan uang agar 
dapat hidup layak. 
Kesempatan kerja semakin terbuka setelah adanya 
kegiatan penambangan pasir yang memberikan dampak 
positif bagi warga sekitar sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat.Ketika sebuah lahan 
penambangan pasir terbuka, maka banyak pihak yang 
mendapat keuntungan, 20% responden memiliki hasil di 
atas rata-rata (Rp. 42.600,00) per hari dari adanya 
tambang pasir di pinggiran sungai brantas Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian mengenai dampak penambangan 
galian c (pasir) di pinggiran sungai brantas Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung ini telah memberikan 
dampak positif dan negatif bagi masyarakat sekitar 
tambang. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
menyebutkan bahwa sikap responden lebih banyak dalam 
kategori “Sedang”, hal ini dikarenakan adanya berbagai 
dampak negatif  yang masih dirasakan masyrakat 
tambang pasir di pinggiran sungai Brantas Kecamatan 
Ngunut Kabupaten Tulungagung berdampak  buruk 
terhadap lingkungan sekitar tamabang pasir. Tamabang 
pasir disisi lain  memiliki dampak positif  yaitu 
membantu  perekonomian bagi masyarakat sekitar 
tambang pasir.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti ingin 
memberikan sarannya mengenai Pemanfaatan tambang 
galian c (pasir) harus memperhatikan dampak 
lingkungan. Keberadaan penambangan memberikan 
dampak fisik dan dampak sosial ekonomi baik positif 
maupun negatif, maka diperlukan suatu upaya 
pengelolaan lingkungan agar dampak negatif yang terjadi 
tidak meluas, Selain itu perlu adanya peningkatan 
sosialisasi terkait peraturan daerah tentang penambangan 
yang telah ada, agar masyarakat bisa memahami 
kebijakan yang dibuat tersebut. 
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